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Abstract: Biology learning at the high school level requires teaching
resources that can connect theoretical concepts with real phenomena so that
students gain more meaningful learning experiences. This study aimed to
identify the morphological diversity of citrus fruits sold at Gede Market Solo
and assess their potential as a locally based biology learning resource. Data
collection was carried out through direct observation by randomly selecting
14 types of citrus fruits from several vendors, documenting their
morphological characteristics through photographs, and conducting brief
interviews to obtain additional information related to each fruit type. The data
were then descriptively analyzed based on several morphological indicators,
namely, skin color, skin texture, skin thickness, fruit diameter, fruit shape,
and flesh color. The results showed that Pasar Gede Solo contains a highly
diverse range of citrus fruits with clear morphological variations across
categories and species. These variations enable citrus fruits to be used as real
objects in identification and classification activities within biodiversity
lessons, allowing students to engage in direct observation and understand
concepts more contextually. The diversity of citrus fruits also provides
opportunities for students to practice scientific process skills through
activities such as observation, recording, comparison, and analysis of
morphological features. These findings demonstrate that utilizing locally
available citrus fruits can enrich biology learning, strengthen conceptual
understanding, foster critical thinking, and cultivate students’ awareness of
local biodiversity. This study explicitly highlights the use of morphological
diversity of citrus fruits in a traditional market as a contextual and locally
based biology learning resource, which has rarely been explored in previous
biodiversity learning studies.

Keywords: Diversity; citrus fruits; local potential; biology learning

Pendahuluan

Mata pelajaran Biologi pada tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep ilmiah yang berkaitan
dengan kehidupan dan lingkungan sekitar
(Sembiring et al., 2023). Sebagai bagian dari
sains, pembelajaran biologi tidak hanya
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga
mendorong pembelajaran penemuan melalui
keterlibatan aktif siswa dalam mengamati
fenomena nyata di alam (Ilhamdi et al., 2022;
Rahmayumita & Hidayanti, 2023). Pembelajaran
yang bersifat kontekstual agar siswa mampu
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mengaitkan konsep teoretis dengan kondisi nyata
di lingkungan sekitar, tentu sangat diperlukan.
Model pembelajaran yang efektif diperlukan
untuk meningkatkan motivasi belajar serta
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran
(Asyafah, 2019; Ismiati, 2020). Tuntutan
tersebut sejalan dengan implementasi Kurikulum
Merdeka yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran serta menekankan
penerapan proses ilmiah, seperti mengamati,
mengumpulkan data, dan menalar hasil
pengamatan, yang keberhasilannya sangat
bergantung pada ketersediaan dan pemanfaatan
sumber belajar yang tepat (Jannah et al., 2024;
Rahmah et al., 2019).
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Sumber belajar memiliki peran penting
dalam mendukung pembelajaran biologi yang
berbasis proses ilmiah. Pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar kontekstual
memungkinkan siswa melakukan pengamatan
langsung terhadap objek biologi, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka
(Yesin et al., 2024). Sumber belajar diperlukan
untuk mempermudah proses belajar, serta
mendukung pembelajaran yang efektif untuk
dapat mencapai tujuan pembelajaran (Nasution et
al., 2024). Dalam konteks pembelajaran biologi,
pemanfaatan keanekaragaman hayati sebagai
sumber belajar berbasis lingkungan dinilai ideal
karena mampu meningkatkan kesadaran ekologi,
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa (Saputra et al., 2024).
Oleh karena itu, pengembangan sumber belajar
berbasis potensi lokal menjadi pendekatan yang
relevan untuk mendukung pembelajaran biologi

yang kontekstual sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka.

Di Lingkungan Sekolah Menengah Atas,
pembelajaran biologi masih jarang
memanfaatkan potensi alam sekitar sebagai
sumber belajar karena guru cenderung
bergantung pada buku teks, schingga

pembelajaran menjadi kurang kontekstual dan
kurang mengaitkan konsep biologi dengan
realitas kehidupan siswa (Siahaan & Lubis,
2023). Kondisi tersebut menyebabkan siswa
lebih memahami konsep secara teoritis tanpa
pengalaman langsung mengamati fenomena
biologis di lingkungan sekitarnya, padahal
Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya
pembelajaran  berbasis  lingkungan  yang
kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa (Lubis & Mardiana, 2022). Hasil
penelitian Rahman (2023) menunjukkan bahwa
pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai
sumber belajar efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa SMA, namun
penelitian tersebut umumnya masih berfokus
pada lingkungan sekolah secara umum dan
belum mengkaji pemanfaatan lingkungan
nonformal yang relevan dengan aktivitas sehari-
hari siswa, seperti pasar tradisional. Salah satu

solusi yang dapat diterapkan  adalah
pengembangan sumber belajar berbasis potensi
lokal,  khususnya melalui  pemanfaatan

keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar.
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Pemanfaatan keanekaragaman buah jeruk
sebagai sumber belajar biologi berbasis potensi
tumbuhan  lokal = memungkinkan  siswa
melakukan identifikasi morfologis secara
langsung melalui pengamatan ciri-ciri fisik buah,
seperti bentuk, warna, dan ukuran. Lingkungan
pasar tradisional, seperti Pasar Gede Solo yang
memiliki keragaman komoditas buah jeruk,
berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber belajar
kontekstual yang relevan dengan materi
keanekaragaman hayati (Asnawati et al., 2022;
Sagitarian et al., 2023). Namun demikian,
penelitian yang mengkaji identifikasi morfologis
buah jeruk sebagai sumber belajar biologi
berbasis potensi lokal di pasar tradisional masih
sangat terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih menekankan pada pendataan
atau aspek agronomi tanpa mengintegrasikan
hasil identifikasi sebagai sumber belajar
kontekstual bagi siswa (Angio, 2019; Adlini &
Umaroh, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki  kebaruan  dengan = memadukan
identifikasi morfologis buah jeruk di pasar
tradisional sebagai sumber belajar biologi yang
kontekstual, aplikatif, dan selaras dengan prinsip

pembelajaran  berbasis  lingkungan dalam
Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi keanekaragaman morfologis
buah jeruk yang dijual di Pasar Gede Solo serta
menganalisis potensi hasil identifikasi tersebut
sebagai sumber belajar biologi berbasis potensi
lokal. Identifikasi dilakukan melalui pengamatan
karakter morfologis buah, meliputi bentuk,
warna, dan ukuran, sebagai pendekatan nyata
dalam memahami konsep keanekaragaman
hayati. Hasil penelitian ini diarahkan untuk
dikembangkan sebagai sumber belajar biologi
pada Fase E mata pelajaran Biologi, khususnya
pada materi keanekaragaman hayati berbasis
identifikasi ciri morfologi, sehingga diharapkan
dapat  mendukung  pembelajaran  yang
kontekstual, meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa, serta selaras dengan implementasi
Kurikulum Merdeka (Rahmi et al., 2023).

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini adalah eksplorasi atau
pengamatan. Penelitian berlangsung selama 10
bulan dimulai pada bulan Mei sampai Januari
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2025, untuk pengambilan data dilakukan pada
Bulan September-November. Bertempat di Pasar
Gede Solo yang terletak di JI. Jend. Urip
Sumoharjo, Sudiroprajan, Kec. Jebres, Kota
Surakarta, Jawa Tengah

Alat dan bahan

a. Kamera untuk mendokumentasikan setiap
jenis buah jeruk yang diamati di Pasar Gede Solo.
b. Alat tulis dan tabel pengamatan untuk
mencatat hasil identifikasi jenis-jenis buah jeruk,
termasuk  penggaris dan kertas sebagai
perlengkapan pencatatan data. c. Referensi
berupa jurnal atau buku morfologi yang
digunakan sebagai acuan dalam proses
identifikasi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa: a. Buah jeruk yang ditemukan di Pasar
Gede Solo

Data dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini difokuskan pada
pengamatan karakteristik morfologi 14 jenis
buah jeruk yang diperjualbelikan di Pasar Gede
Solo, yang dipilih secara acak dari beberapa
pedagang dengan mempertimbangkan variasi
jenis jeruk yang tersedia. Aspek data yang
dikumpulkan meliputi: (1) warna kulit buah,
yaitu variasi warna permukaan buah; (2) tekstur
kulit, meliputi kondisi permukaan kulit buah
seperti halus atau kasar; (3) ketebalan kulit buah
yang diamati setelah buah dibelah; (4) ukuran
garis tengah (diameter) buah yang diukur setelah
buah dibelah; (5) bentuk buah, seperti bulat,

lonjong, atau pipih; (6) warna daging buah
bagian dalam. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan dukungan kajian
pustaka. Prosedur pengumpulan data meliputi
pemilihan lokasi penelitian di Pasar Gede Solo,
persiapan alat seperti alat ukur, buku catatan, dan
kamera, pengamatan serta pencatatan jenis jeruk
yang dijual, wawancara dengan pedagang untuk
melengkapi informasi, serta dokumentasi visual
berupa foto setiap jenis jeruk beserta bagian
morfologinya. Seluruh data yang terkumpul
digunakan untuk mendeskripsikan karakter
morfologi buah jeruk secara komprehensif.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif, yaitu dengan cara
mengidentifikasi setiap jenis jeruk berdasarkan
indikator morfologi yang telah ditentukan dalam
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
jenis-jenis jeruk yang dijual di Pasar Gede Solo
pada tanggal Pada bulan september, ditemukan
sebanyak 14 jenis jeruk yang terdiri atas delapan
spesies utama dan beberapa varietas dari spesies
yang sama. Detail data hasil identifikasi
morfologi buah jeruk secara keseluruhan
disajikan pada Tabel 1, sedangkan dokumentasi
hasil identifikasi ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Buah Jeruk

Nama Jeruk  Nama Warna Tekstur Ketebala  Ukuran Bentuk Buah Warna
Lokal Kulit Kulit n kulit garis Buah
tengah Dalam
1 Citrus nobilis  Siam Madu  Oranye Halus Tipis 7 Cm Bulat Agak Oranye
Pipih
2 Citrus nobilis  Madu Kuning Halus Agak 7,8 Cm Bulat Agak Oranye
Malang Kehijauan Tebal Pipih
3 Citrus Manis Kuning Kasar Tipis 6 Cm Bulat Oranye
Sinensis L.
Osbeck
4 Citrus Baby Kuning Halus Tebal 6,5 Cm Bulat Kuning
Sinensis L. Kehijauan
Osbeck
5 Citrus Berastagi Kuning Halus Agak 7,2 Cm Bulat Oranye
Sinensis L. Kehijauan Tebal
Osbeck
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6 Citrus Sunkis Oranye Halus Tebal 7 Cm Bulat Oranye
Sinensis L. Lonjong
Osbeck

7 Citrus Mandarin Oranye Halus Tipis 5,8 Cm Bulat Pipih Oranye
Reticulata

8 Citrus Wokam Oranye Halus Agak 6,5 Cm Bulat Oranye
Reticulata Berkerut  Tebal

9 Citrus Murcot Oranye Halus Tipis 7,6 Cm Bulat Oranye
reticulata
Citrus
sinensis

10  Citrus limon Lemon Kuning Halus Tebal 5,8 Cm Bulat Kuning

Lonjong

11  Citrus Nipis Hijau Halus Tebal 4,3 Cm Bulat Kuning
Aurantifolia Lonjong Kehijauan

12 Citrus Bali Hijau Halus Tebal 15,6 Cm  Bulat Merah
Maxima Muda

13 Citrus Limau Hijau Halus Tipis 3,1 Cm Bulat Kuning
Amblycarpa Bening

14  Citrus Purut Hijau Bergelom Kasar 5,3Cm Bulat Ber Hijau
Hystrix bang, Gelombang Bening

Keras
Tabel 2. Gambar Identifikasi Buah Jeruk

No Nama Spesies Nama Lokal Gambar Utuh Gambar Bagian Dalam

1 Citrus nobilis Siam Madu ‘

2 Citrus nobilis Madu Malang I

3 Citrus Sinensis L. Osbeck Manis .

4 Citrus Sinensis L. Osbeck Baby .

5 Citrus Sinensis L. Osbeck Berastagi .

6 Citrus Sinensis L. Osbeck Sunkis -

7 Citrus Reticulata Mandarin .

8 Citrus Reticulata Wokam .

9 Citrus reticulata * Citrus sinensis Murcot ' e

10 Citrus limon Lemon

844




Pangestu & Hanik (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4b): 841 — 850

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.11086

11 Citrus Aurantifolia Nipis

12 Citrus Maxima Bali

13 Citrus Amblycarpa Limau

14 Citrus Hystrix Purut
Sebanyak 14 jenis jeruk berhasil

diidentifikasi di Pasar Gede Solo, yang berasal
dari delapan spesies utama dalam genus Citrus.
Pada spesies Citrus nobilis ditemukan jeruk siam
dan jeruk madu Malang, sedangkan spesies
Citrus sinensis L. Osbeck mencakup jeruk manis,
baby, berastagi, dan sunkist. Spesies Citrus
reticulata diwakili oleh jeruk mandarin dan
wokam, sementara jeruk murcot merupakan hasil
persilangan antara C. reticulata x C. sinensis.
Spesies lainnya meliputi Citrus limon (jeruk
lemon), Citrus aurantifolia (jeruk nipis), Citrus
maxima (jeruk bali), Citrus amblycarpa (jeruk
limau), dan Citrus hystrix (jeruk purut).
Keanekaragaman jenis tersebut menunjukkan
bahwa genus Citrus memiliki tingkat variasi
morfologi yang tinggi, baik antarspesies maupun
antarkultivar. Tingginya ragam morfologi ini
menjadikan jeruk sebagai kelompok tanaman
yang mudah diamati cirinya dan sering dijadikan
contoh representatif dalam kajian
keanekaragaman  hayati, terutama  pada
pembelajaran yang menekankan pengenalan ciri
morfologi secara langsung.

Pembahasan

Keanekaragaman Jenis Jeruk

Buah jeruk (Citrus) memiliki karakter
morfologi yang khas pada setiap spesiesnya
seperti bentuk buah, warna kulit, ukuran, dan
karakter biji (Bello & Abiona, 2025). Variasi
karakter inilah yang menjadi dasar utama
terbentuknya keanekaragaman morfologi jeruk
di Pasar Gede Solo. Tentu hal ini
menggambarkan keanekaragaman antarspesies
sekaligus perbedaan intraspesifik pada spesies
dengan lebih dari satu kultivar. Ragam variasi
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yang tampak jelas melalui karakter buah ini
memudahkan proses pengenalan konsep dasar
klasifikasi dan karakter morfologi, terutama
ketika  objek nyata  diperlukan  untuk
memperlihatkan perbandingan antarspesies.
Buah jeruk (Citrus) memiliki sejumlah
karakter morfologi dasar yang relatif seragam di
seluruh spesiesnya (Yulianti et al., 2016).
Meskipun tiap spesies dan kultivar dapat
menunjukkan variasi ukuran, warna, serta tekstur
kulit, struktur dasar buah jeruk tetap
mempertahankan pola umum yang mudah
dikenali. Kesamaan ini terutama terlihat pada
bentuk buah, dimana perkembangan buah
berlangsung relatif merata ke segala arah. Pola
keserupaan ini menjadi salah satu alasan
mengapa pengenalan jeruk sebagai satu
kelompok taksonomi dapat dilakukan dengan
cepat melalui pengamatan visual sederhana.
Bentuk buah dari empat belas jenis jeruk
menunjukkan pola kesamaan yang jelas, yaitu
bentuk dasar yang cenderung bulat atau sferoid.
Hampir seluruh jenis jeruk, seperti jeruk Siam,
Madu Malang, Manis, Berastagi, Afourer,
Wokam, dan  Murcot, memperlihatkan
perkembangan buah yang merata ke segala arah
sehingga menghasilkan penampakan bulat.
Keseragaman bentuk mulai dari bulat pipih
hingga bulat lonjong ini merupakan ciri umum
buah jeruk (Muda et al, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa bentuk sferoid merupakan
karakter morfologi yang paling dominan dan
paling sering dijumpai pada kelompok Citrus.
Pola bentuk dasar yang konsisten ini dapat
menjadi indikator penting bagi peserta didik
dalam memahami ciri umum suatu kelompok
tanaman, karena bentuk bulat pada jeruk mudah
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diamati dan dikenali sebagai kesamaan
morfologi yang muncul pada banyak spesies
dalam genus yang sama.

Jeruk yang ditemukan terdiri dari beberapa
spesies dan kultivar yang berbeda. Tentunya
secara karakter morofologis jeruk ini berbeda
(Jentzsch et al., 2022). Setiap spesies memiliki
ciri khas tentu disebabkan beberapa faktor baik
dalam sejarh hibridisasi, maupun lingkungan
tempat tumbuhnya buah jeruk yang berbeda-beda
(Wu et al., 2018; Yulianti et al., 2016). Faktor-
faktor ini membuat setiap spesies atau kultivar
berkembang dengan ciri fisik yang tidak sama.
Perbedaan-perbedaan inilah yang kemudian
membuat setiap jenis jeruk memiliki ciri fisik
yang tidak selalu sama, meskipun semuanya
masih berada dalam satu genus yang sama. Pada
karakter =~ warna  kulit, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa setiap jenis jeruk memiliki
variasi warna yang cukup mencolok. Sunkis,
mandarin, wokam, dan murcot memiliki warna
kulit oranye. Jeruk siam madu, manis, baby,
berastagi, dan madu malang cenderung memiliki
warna kulit kuning-hijau dengan pola bergaris
memanjang yang tidak beraturan, sedangkan
jeruk nipis, jeruk bali, limau, dan purut
menunjukkan warna kulit hijau. Sementara itu,
jeruk lemon tampak berwarna kuning.

Variasi warna tersebut sesuai dengan teori
bahwa jeruk tipe santang pada dasarnya
berwarna oranye, sedangkan warna kuning-hijau
pada beberapa jenis jeruk, termasuk variegata,
berkaitan dengan perubahan warna buah dari
hijau menjadi kuning akibat penurunan klorofil
dan peningkatan karotenoid (Permadi et al.,
2021; Nurzaman et al., 2022). Selain itu, warna
kuning pada kulit jeruk lemon mendukung
temuan Jentzsch et al., (2022) yang menunjukkan
bahwa kulit lemon akan berwarna kuning ketika
buah mencapai kematangan. Perbedaan warna
kulit ini tentu dapat dipengaruhi oleh kandungan
pigmen pada buah dan juga tingkat kematangan
buah (Habibi et al., 2023). Oleh karena itu, warna
kulit menjadi salah satu karakter yang paling
mudah membedakan antar jenis jeruk meskipun
berasal dari kelompok yang sama.

Karakter tekstur kulit menujukkan
perbedaan  baik  halus, Kasar ataupun
bergelombang. Jeruk yang memiliki tekstur kulit
halus  ditujukkan siam  madu, madu
malang,berastagi, sunkis,mandarin, murcot,
lemon,bali dan limau. Tekstur kasar dimiliki oleh
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jeruk manis,baby dan nipis, sedangka jeruk purut
memiliki tekstur kulit yang kasar bergelombang.

Pada dasarnya kulit jeruk memiliki
perbedaan tekstur karena komposisi dan struktur
jaringannya berbeda walaupun masih dalam satu
spesies yang sama, di mana variasi jumlah ruang
antarsel serta ketebalan jaringan menyebabkan
perbedaan sifat mekanik dan fungsi perlindungan
antar jenis citrus (Jentzsch et al., 2022; Jentzsch
et al., 2024). Perbedaan tekstur kulit jeruk yang
halus maupun kasar tidak hanya ditentukan oleh
varietas, tetapi juga dapat disebabkan oleh
kondisi buah, di mana kerusakan permukaan
akibat faktor biotik maupun abiotik dapat
mengganggu jaringan flavedo sehingga kulit
yang semula halus berubah menjadi kasar (Malik
et al., 2021).

Click or tap here to enter text.Karakter
morfologi  ketebalan  kulit buah  jeruk
menunjukkan adanya perbedaan pada keempat
belas jenis jeruk yang diamati. Berdasarkan hasil
pengamatan, kulit tipis ditemukan pada jeruk
Siam Madu, Madu Malang, Manis, Mandarin,
dan Murcot. Sebaliknya, kulit tebal terdapat pada
jeruk Baby, Berastagi, Sunkist, Wokam, Lemon,
Nipis, Bali, dan Purut. Variasi ketebalan kulit
buah jeruk merupakan hal yang umum terjadi dan
menjadi salah satu karakter yang menunjukkan
adanya keanekaragaman. Perbedaan ketebalan
kulit dipengaruhi oleh susunan jaringan kulit,
seperti flavedo, serta sifat redaman antarspesies
jeruk yang turut memengaruhi variasi struktur
kulit yang berlapis dan ketebalannya (Filianty et
al., 2025; Jentzsch et al., 2024). Variasi ketebalan
kulit tersebut menunjukkan bahwa setiap jenis
jeruk memiliki adaptasi struktural yang berbeda,
sehingga karakter ini dapat digunakan sebagai
indikator penting dalam membedakan spesies
maupun varietas jeruk di lapangan.

Ukuran garis tengah buah jeruk sangat
bervariasi dan hampir tidak ada yang memiliki
ukuran sama. Buah berukuran kecil, yaitu
berkisar 3—5 c¢m, ditemukan pada jeruk nipis dan
limau. Ukuran sedang, yaitu 5-8 cm, dimiliki
oleh sebagian besar jenis jeruk, seperti Siam
Madu Malang, Madu Malang, Manis, Baby,
Berastagi, Sunkist, Mandarin, Murcot, Lemon,
dan Purut. Sementara itu, jeruk berukuran besar
dengan garis tengah mencapai sekitar 15 cm
ditemukan pada jeruk bali. Perbedaan
morofologi tersebut dipengaruhi oleh faktor
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curah hujan, tingkat evaporasi, dan kelembapan
tanah yang berdampak pada ketersediaan air,
sehingga turut memengaruhi pertumbuhan
tanaman (Devy & Hardiyanto, 2017). Selain itu,
kondisi genetik serta proses perkembangan dari
setiap varietas juga berkontribusi terhadap
perbedaan ukuran buah jeruk yang dihasilkan.

Meskipun memiliki bentuk dasar yang
sama, yaitu bulat, buah jeruk menunjukkan
berbagai variasi bentuk, baik bulat, pipih,
maupun lonjong. Bentuk bulat dimiliki oleh jeruk
Manis, Baby, Berastagi, Wokam, Murcot, Bali,
Limau, dan Purut, meskipun pada jeruk purut
bentuk bulatnya tampak bergelombang. Bentuk
bulat pipih ditemukan pada jeruk Siam Madu,
Madu Malang, dan Mandarin. Adapun bentuk
bulat lonjong dimiliki oleh jeruk Sunkist, Lemon,
dan Nipis. Perbedaan dalam hal bentuk buah,
dapat muncul pada setiap jenis jeruk karena
adanya keragaman genetik. Selain itu, faktor
ekologis seperti suhu, ketersediaan air, dan
intensitas cahaya di habitat tumbuh juga dapat
memengaruhi variasi bentuk buah (Nurzaman et
al., 2024). Pada dasarnya, bentuk buah jeruk
memang bervariasi, mulai dari bulat hingga
lonjong (Muda et al., 2023). Variasi bentuk ini
menjadi indikator penting dalam proses
identifikasi dan klasifikasi jenis jeruk secara
morfologis.

Warna daging buah pada keempat belas
jenis jeruk cukup beragam, mulai dari oranye,
kuning, hijau bening, merah muda, hingga
kuning bening. Warna oranye ditunjukkan oleh
sebagian besar jenis jeruk, seperti Siam Madu,
Madu Malang, Berastagi, Manis, Sunkist,
Mandarin, Wokam, dan Murcot. Warna kuning
tampak pada jeruk Baby dan Lemon, sedangkan
warna kuning bening terlihat pada jeruk Limau.
Adapun warna hijau bening dimiliki oleh jeruk
Nipis dan Purut, sementara warna merah muda
ditunjukkan oleh jeruk Bali. Variasi warna
daging buah jeruk, mulai dari kuning pucat,
kuning-oranye, hingga merah, dipengaruhi oleh
perbedaan komposisi pigmen yang terdapat pada
setiap varietas. Pigmen utama yang menentukan
warna daging buah jeruk adalah karotenoid, yang
menghasilkan warna kuning hingga oranye,
sedangkan pada beberapa varietas khusus seperti
blood orange, warna merah pada daging buah
terbentuk  akibat  akumulasi  antosianin.
Perbedaan kandungan dan aktivitas biosintesis
pigmen inilah yang menyebabkan setiap jenis
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jeruk memiliki warna daging buah yang berbeda,
sehingga karakter warna internal dapat
digunakan sebagai indikator penting dalam
mengenali keragaman varietas citrus (Habibi &
Sarkhosh, 2023; Keawmanee et al., 2024).

Potensi sebagai sumber belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jeruk
di Pasar Gede Solo memiliki keanekaragaman
morfologi yang tinggi dan mudah diamati,
meliputi variasi bentuk, ukuran, warna kulit,
ketebalan, dan tekstur permukaan. Keberagaman
ini  menjadikan jeruk sangat potensial
dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual
pada materi keanekaragaman hayati Fase E kelas
X. Pemanfaatan sampel jeruk dari pasar
tradisional memungkinkan siswa mempelajari
konsep keanekaragaman spesies secara nyata dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
pembelajaran, guru dapat menghadirkan
berbagai jenis jeruk ke kelas dan memfasilitasi
kegiatan observasi serta identifikasi morfologi
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Melalui panduan pengamatan yang terstruktur,
siswa mengamati ciri morfologi seperti bentuk
buah, ukuran, warna dan ketebalan kulit, serta
tekstur permukaan, sehingga keterampilan proses
sains dapat berkembang secara sistematis.

Kegiatan observasi dan diskusi hasil
pengamatan mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam menerapkan langkah-langkah ilmiah,
mulai dari mengamati, menanya, menalar,
hingga mengomunikasikan hasil. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dikembangkan menjadi
media pembelajaran, seperti bahan presentasi
atau e-modul digital. Secara keseluruhan,
pemanfaatan jeruk sebagai sumber belajar
kontekstual mampu meningkatkan pemahaman
konsep keanekaragaman hayati, keterampilan

berpikir  kritis, dan pengalaman belajar
bermakna. Pendekatan ini selaras dengan
Kurikulum  Merdeka yang  menekankan
pembelajaran  berbasis  pengalaman  serta

penguatan kompetensi abad ke-21 dan kesadaran
terhadap keanekaragaman hayati lokal.

Kesimpulan
Buah jeruk (Citrus) yang dijual di Pasar

Gede Solo menunjukkan keanekaragaman
morfologi yang tinggi, baik antarspesies maupun



Pangestu & Hanik (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4b): 841 — 850

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.11086

antarkultivar, yang terlihat pada variasi bentuk
buah, warna dan tekstur kulit, ketebalan kulit,
ukuran buah, serta warna daging buah. Meskipun
memiliki kesamaan struktur dasar berupa bentuk
sferoid sebagai ciri umum genus Cifrus, setiap
jenis jeruk menampilkan karakter khas yang
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Keanekaragaman morfologi tersebut menjadikan
jeruk sebagai objek yang efektif untuk
identifikasi dan klasifikasi berbasis pengamatan
langsung. Pemanfaatan jeruk sebagai sumber
belajar berbasis potensi lokal berpotensi
mendukung  pembelajaran  biologi  yang
kontekstual pada materi keanekaragaman hayati
Fase E SMA, karena memungkinkan siswa
mengembangkan keterampilan proses sains,
berpikir kritis, serta pemahaman konsep melalui
pengalaman belajar yang nyata dan selaras
dengan prinsip Kurikulum Merdeka.
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